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Anemia ialah masalah kesehatan masyarakat yang mempengaruhi populasi di 

seluruh dunia. Anemia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah 

penderita yang diperkirakan sekitar 1,6 miliar orang (seperempat dari populasi 

dunia) menderita anemia. Sementara itu, prevalensi anemia di Indonesia juga cukup 

tinggi sekitar seperlima masyarakat Indonesia mengidap anemia. Dampak anemia 

paling mengerikan ialah menyebabkan kematian sehingga gejala anemia perlu 

dideteksi sedini mungkin agar tidak lebih parah dan dapat disembuhkan. Gejala 

anemia dapat dilihat dari kulit wajah menjadi pucat, denyut jantung yang lebih cepat 

dari normal yang dapat menyebabkan gagal jantung pada pasien usia lanjut. Gejala 

tersebut, perlu dihindari mengingat dampak anemia yang merugikan kesehatan. 

Oleh karena itu, penentuan kadar Hb dan nilai indeks eritrosit secara hematology 

analyzer perlu dilakukan untuk mendeteksi anemia pada pasien bergejala. 

Penentuan kadar hemoglobin (Hb) dan nilai indeks eritrosit dilakukan 

menggunakan instrumen hemotology analyzer dengan metode impedance flow 

cytometry dengan prinsip memanfaatkan struktur sel darah dan menghitung sel satu 

per satu. Sel-sel darah akan mengalir melalui sebuah pipa yang disesuaikan dengan 

ukuran sel, dan kemudian sinar laser dengan panjang gelombang 633 nm diarahkan 

ke sel melalui pipa tersebut. Selanjutnya, pengujian indeks eritrosit terdiri dari 

parameter Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin 

(MCH), dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC). Setiap 

parameter pada indeks eritrosit memiliki tujuannya masing-masing seperti MCV 

untuk menentukan ukuran eritrosi, MCH untuk menentukan jumlah molekul Hb per 

eritrosit dan MCHC untuk mengukur konsentrasi Hb. Nilai Indeks eritrosit 

digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai macam anemia secara kualitatif 

seperti anemia mikrositik, anemia normositik dan anemia makrositik. 

Hasil dari penentuan kadar Hb dan nilai indeks eritrosit menunjukan bahwa 

sebanyak delapan sampel pasien yang digunakan, tiga di antaranya mengalami 

gejala anemia. Hal ini diperlihatkan dari kadar Hb di bawah batas normal. 

Sedangkan, untuk lima sampel pasien dinyatakan normal karena kadar Hb yang 

normal pula. Selanjutnya, pada tiga sampel yang mengalami anemia akan 

ditindaklanjutkan untuk menentukan jenis anemia dengan paramater nilai indeks 

eritrosit seperti MCV, MCH, dan MCHC. Berdasarkan hasil penentuan nilai indeks 

eritrosit, bahwa tiga sampel pasien mengalami jenis anemia normositik normokrom. 

Hal ini diperlihatkan dari ketiga parameter bahwa kadar MCV, MCH, dan MCHC 

masih dalam batas normal. Pemicu anemia tipe ini, antara lain perdarahan, 

hemolisis, dan penyakit kronis. Maka dari itu, masyarakat patut waspada pada 

gejala anemia ini dengan cara tetap jaga pola makan dan aktivitas fisik. 
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